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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pacaran diartikan sebagai kegiatan yang diawali dari berkenalan dan 

berteman (Tucker, dalam Girsang & Ningsih, 2015). Pacaran atau berkencan 

merupakan sebuah interaksi yang ‘saling’, dalam pacaran biasanya pasangan akan 

melakukan pertemuan, interaksi serta beraktivitas secara bersama dengan tujuan  

untuk terus melanjutkan hubungan tersebut. (Straus, dalam Girsang dan Ningsih 

2004). Dating atau masa pacaran dianggap penting untuk dilalui, karena tujuannya 

adalah untuk mengenal antara satu sama lain secara lebih mendalam, tujuannya 

adalah untuk menghindari segala hal buruk yang bisa saja terjadi dalam 

pernikahan (Cate & Lloyd, dalam DeGenova 2008).  

Sebuah hubungan dengan relasi yang sangat personal (intim) atau disebut 

juga dengan pacaran tidak selalu berjalan indah seperti yang diharapkan. Beberapa 

kasus justru terdapat fenomena dimana salah satu pihak merasa tidak nyaman 

bahkan sampai mengalami kekerasan didalamnya itu disebut dengan toxic 

relationship. Toxic relationship bisa juga dikatakan sebagai sebuah hubungan 

yang tidak saling menghubungkan, dikarenakan adanya dominasi dari salah satu 

pihak sehingga pihak lain merasa tertekan dan tidak nyaman (Vedasari, 2020).  

Toxic relationship merupakan hubungan dimana di dalam hubungan 

tersebut terdapat perilaku-perilaku ‘beracun’ yang dilakukan oleh salah satu 

pasangan dalam hubungan tersebut, perilaku tersebut dapat mengganggu 

kesehatan fisik maupun psikis dari seseorang (Nurifah, 2013). Definisi yang sama 

juga diungkapkan oleh Morgan Lee dalam bukunya yang berjudul “Toxic 

relationships (the 7 most Alarming signs that you are in a Toxic Relationship)”, 

bahwa sebuah hubungan yang toxic atau yang disebut dengan toxic relationship 

ditandai dengan adanya kekerasan dari salah satu pasangan, dan tentunya hal itu 

membuat pasangan yang lain merasa tidak nyaman. Sebuah hubungan, dalam hal 

ini relasi pacaran bisa menjadi ajaib karena bisa menghubungkan dan memberi 

makna, namun juga bisa menjadi berbahaya karena bisa menjatuhkan pasangan 

kapanpun. Hubungan yang tidak sehat bisa menjadi racun bagi pasangan, 

hubungan inilah yang disebut dengan toxic relationship (Carruthers, 2011).  
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Berbeda dengan hubungan yang sehat dimana terdapat kasih sayang, 

perhatian timbal balik, rasa hormat, dan juga minat yang kuat pada kebahagiaan 

pasangan, hubungan yang toxic justru sebaliknya. Pada jenis hubungan toxic 

relationship komunikasi yang terjadi cenderung satu arah, adanya posesif yang 

berlebihan bahkan secara detail ingin tahu apa yang dilakukan pasangannya, lebih 

jauh pada hubungan yang toxic, salah satu pihak tidak diberi kesempatan untuk 

berkembang menjadi lebih baik. Bagaimanapun, ketika pasangan terindikasi 

hubungan yang beracun, kita akan melihat adanya perilaku-perilaku beracun yang 

menjadi tanda bahwa hubungan tersebut tidak sehat, seperti adanya 

ketidaknyamanan di salah satu pasangan, egoisme, juga dominasi dari salah satu 

pasangan. Mengutip pendapat Saraswati dari hmiks.ui.ac.id, beberapa bentuk atau 

ciri yang menjadi penanda bahwa seseorang berada didalam hubungan toxic 

adalah merasa tidak aman dan tidak nyaman, cemburu yang berlebihan, 

keegoisan, merendahkan pasangan, mengkritik secara berlebihan, tidak adanya 

afeksi, kurang dihargai, juga terdapat kekerasan baik itu fisik juga psikis. Lebih 

parah, toxic relationship bisa membuat salah satu pihak atau keduanya trauma 

bahkan menyebabkan kematian (Saraswati, 2019).  

Fenomena toxic relationship saat ini sering dibahas oleh beberapa psikolog 

di Indonesia, selain itu sudah banyak juga lembaga-lembaga peduli kesehatan 

mental di Indonesia yang juga aktif mengkampanyekan mengenai bahaya dari 

toxic relationship. Psikolog Analisa Widyaningrum (Analisa Channel), Adji 

Santoso Putro (praktisi mindfulness) kerap membagikan konten di channel video 

mereka seputar fenomena toxic relationship. Selain itu, beberapa lembaga peduli 

kesehatan mental di Indonesia juga turut aktif menyebarkan pengetahuan 

mengenai toxic relationship dengan cara membuat webinar ataupun konten-

konten yang berisi informasi tentang toxic relationship. Beberapa diantaranya 

adalah lembaga dengan akun Instagram dengan nama: @rumahberbagiid, 

@lenterajiwa_plg, @menjadimanusia.id, @kawanbicara.id, lembaga-lembaga ini 

secara aktif ikut mengkampanyekan mengenai dampak, ciri-ciri, dan cara untuk 

bisa keluar dari toxic relationship.  

Fenomena toxic relationship di Indonesia mendapatkan perhatian, salah 

satunya dikarenakan beberapa public figure atau artis Indonesia yang 
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membagikan cerita terkait pengalaman mereka yang pernah terjebak dalam 

hubungan pacaran yang toxic. Toxic relationship dalam hubungan pacaran 

menurut Dina Wulandari, S.Psi, M.Psi dalam sharing season 8 dengan tema 

“Goodbye Toxic Relationship” dapat merusak fisik maupun emosional kita dan 

juga pasangan. Selain itu, hubungan yang toxic didominasi oleh perasaan tidak 

aman, egoisme, serta keinginan untuk mengendalikan pasangan. Namun, beberapa 

kasus, justru pasangan sangat sulit untuk mengidentifikasi bahwa mereka berada 

dalam hubungan yang toxic, hal ini karena mereka menganggap itulah bukti cinta, 

tanpa sadar bahwa yang terjadi dan apa yang dialaminya merupakan bentuk 

kekerasan dalam pacaran.  

Melihat fenomena tersebut, fenomena toxic relationship dalam pacaran 

masih sangat perlu untuk dibahas karena masih banyak pasangan-pasangan muda 

yang belum mengetahui tentang hal ini. Ada banyak ciri-ciri toxic relationship 

yang dianggap biasa, padahal itu merupakan bentuk kekerasan, diantaranya 

posesif yang berlebihan, cemburu yang berlebihan, ataupun bentuk-bentuk 

pengekangan yang lain yang justru dianggap sebagai bentuk cinta. Dilansir dari 

Womens Health (2018), sikap posesif yang berlebihan bisa menjadi tanda bahwa 

hubungan pacaran yang sedang dijalani adalah hubungan yang terindikasi toxic 

relationship. Sikap posesif berlebihan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui secara detail apa saja yang dilakukan pasangannya. Bahkan sikap 

posesif yang berlebihan ini dilakukan pasangan untuk membatasi kegiatan 

pasangannya sehingga ia tidak bisa bebas melakukan aktivitasnya.  

Toxic relationship bisa berujung pada kekerasan bahkan juga 

menyebabkan kematian. Sebuah fakta menyebutkan bahwa di Amerika Serikat 

ada 8 (delapan) juta anak perempuan per tahunnya yang mengalami pelecehan dan 

kekerasan dari pacarnya bahkan sebelum berusia 18 tahun. Pelecehan tersebut 

dilakukan secara verbal, emosional, seksual, ataupun fisik (Murray, 2009). Fakta 

tersebut tentu saja mengerikan untuk didengar, hal itu juga terjadi di Indonesia.  

Sayangnya, masyarakat kita kurang peduli dengan kasus kekerasan di dalam 

hubungan pacaran. Ini karena sebagian besar masyarakat hanya menganggap ini 

sebagai masalah moral, selain itu, adanya anggapan “atas nama cinta” membuat 

korban kekerasan dalam pacaran tidak menyadari bahwa ia menjadi korban. 
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Kedua alasan tersebut menjadi sebab kekerasan dalam pacaran jarang sekali 

dilaporkan, sehingga jarang terungkap apalagi diproses secara hukum (Akalili, 

2020).  

Sejak 2010, berdasarkan catatan Komisi nasional Perempuan ada kurang 

lebih 1000 kasus kekerasan terhadap perempuan dalam pacaran (Nurifah, 2013). 

Hal ini juga dibuktikan dengan data dari CATAHU (Catatan Tahunan KOMNAS 

Perempuan) yang menunjukkan jumlah kasus kekerasan diranah privat/personal 

yang dialami oleh perempuan dalam relasi pacaran ada pada urutan tertinggi 

kedua, yakni setelah KDRT atau kekerasan terhadap istri.   

Tabel 1. 1  

Jumlah kasus KtP diranah personal 

Bentuk Kekerasan 
Tahun 

2016 2017 2018 

Kekerasan Terhadap Istri (KTI) 5.784 5.167 5.114 

Kekerasan dalam Pacaran 2.171 1.873 2.073 

Kekerasan terhadap Anak 1.799 2.227 1.417 

Sumber : diolah peneliti dari CATAHU 2017-2019 

Dilihat dari tabel yang telah disajikan diatas, terlihat bahwa angka 

kekerasan dalam pacaran (KDP) ada diurutan kedua tertinggi di ranah 

personal/privat setelah kasus Kekerasan Terhadap Istri (KTI). Namun, angka 

tersebut menurut Komnas Perempuan diyakini tidak menunjukkan angka yang 

sebenarnya, namun angka tersebut menunjukkan adanya peningkatan keberanian 

para korban kekerasan untuk melaporkan kasus kekerasan yang pernah ia alami. 

Masih banyak korban kekerasan yang memiliih untuk memendam dan menutupi 

karena menganggap itu hanya aib jika disebarkan.  

Kota Palembang menjadi kota terbesar di Provinsi Sumatera Selatan juga 

tidak lepas dari kasus kekerasan terhadap perempuan. Berdasarkan Catahu 2019, 

pada 2018 provinsi Sumatera Selatan menjadi provinsi dengan jumlah kekerasan 

tertinggi nomor 4 setelah provinsi DKI Jakarta, provinsi Jawa Tengah, dan 

provinsi Jawa Timur. Akan tetapi, angka ini dipahami bukan sebagai banyaknya 

kasus kekerasan yang ada di provinsi tersebut, tetapi banyaknya lembaga pengada 

layanan yang membantu menangani kasus terkait dengan kekerasan yang dialami 

oleh perempuan, sehingga kasusnya lebih banyak tercatat. Tingginya angka 
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kekerasan tersebut tetap saja harus menjadi perhatian khusus bagi kita semua 

untuk bisa peduli dan turut membantu.  

Divisi Pendampingan WCC (Women’s Crisis Center) Palembang 

melaporkan disepanjang tahun 2019 ada sebanyak 138 kasus yang mereka 

dampingi (Fitria, 2020). Berikut disajikan tabel mengenai data kekerasan terhadap 

perempuan di Kota Palembang yang didampingi oleh WCC Palembang beserta 

jenis kekerasannya.  

Tabel 1. 2  

Jumlah Kekerasan terhadap Perempuan (KtP) di Palembang 

No. 
Jenis Kekerasan Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

1.  Perkosaan dan 

pelecehan seksual 

lainnya 

75 63 79 72 46 

2.  KDRT 67 57 32 38 41 

3.  KDP 32 39 14 16 15 

4.  Trafficking 4 1 1 0 0 

5.  Kekerasan lain  24 27 7 12 11 

Jumlah 202 187 133 138 113 

Sumber: diolah Peneliti dari data WCC Palembang 

Kasus yang didampingi oleh WCC Palembang meliputi kekerasan seksual 

seperti kasus pemerkosaan dan kasus pelecehan seksual, KDRT, juga kekerasan 

dalam pacaran, serta berbagai kasus kekerasan lainnya. Jumlah kasus kekerasan 

perempuan yang didampingi oleh WCC Palembang bersifat fluktuatif atau naik-

turun. Kenaikan jumlah kekerasan perempuan terjadi ditahun 2019 dengan jumlah 

kasus sebanyak 138 yang berhasil didampingi oleh WCC Palembang.  

Kasus kekerasan perempuan yang terjadi di Palembang menurut Yeni 

Roslaini Izi (direktur eksekutif WCC Palembang) didominasi dengan kasus 

kekerasan seksual berupa pelecehan seksual dan pemerkosaan, eksploitasi seksual 

juga paksaan untuk melakukan aborsi menjadi kasus yang paling banyak 

didampingi oleh WCC Palembang (Alwi, 2018). Banyaknya kasus kekerasan 

seksual seperti yang disebutkan di atas juga pemaksaan aborsi menunjukkan 

kekerasan terhadap perempuan terjadi dalam relasi intim diluar hubungan 

pernikahan. Kasus kekerasan yang dialami perempuan dalam berpacaran di 

Palembang telah tercatat dan didampingi oleh WCC Palembang ada sebanyak 39 

kasus di tahun 2017, jumlah ini menurun di tahun 2018 dengan 14 kasus, namun 



6 

 

Universitas Sriwijaya 

 

jumlah kekerasan dalam pacaran kembali meningkat di tahun 2019 sebanyak 16 

kasus.  

Yeni Roslaini Izi mengatakan pihaknya mengkategorikan bentuk 

Kekerasan Dalam Pacaran (KDP) menjadi tiga jenis, yaitu: kekerasan seksual 

berupa lepas tanggung jawab setelah menghamili pasangannya, kekerasan fisik 

seperti melakukan pemukulan, dan kekerasan ekonomi seperti laki-laki yang 

berhutang kepada pacarnya lalu pergi begitu saja tanpa membayarnya (Irwanto, 

2018).  

Kelly (dalam Girsang dan Ningsih, 2015), menyebutkan bahwa kekerasan 

dalam pacaran adalah masalah yang bisa terjadi pada setiap orang (siapa saja), 

tanpa batasan usia, tanpa memandang status sosial-ekonomi, orientasi seksual, 

serta tempat tinggal. Kekerasan dalam pacaran dapat berdampak baik dari fisik 

dan juga psikis;  seperti dapat menyebabkan luka fisik, dan juga menyebabkan 

rendahnya self esteem pada korban. Lebih jauh, dating violence atau kekerasan 

dalam pacaran bisa mengakibatkan kematian. Selain itu juga pola interaksi yang 

buruk juga terganggunya hubungan romantis akan terbawa hingga ke masa depan 

jika kekerasan tersebut terjadi dan dialami saat masih berusia remaja. Amar dan 

Alexy (2005) menunjukkan bahwa rusaknya pola hubungan dan interaksi pada 

210 perempuan korban kekerasan dalam pacaran. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa 44% korban kekerasan dalam pacaran sangat berhati-hati 

terhadap orang baru yang mereka kencani, dan 34% sisanya mengatakan jika 

mereka sulit untuk menciptakan keintiman dengan pacar baru ataupun orang lain.  

Maraknya kasus dating violence atau kekerasan dalam pacaran membuat 

sebagian besar peneliti ingin melihat alasan mengapa mereka tetap menjalin 

hubungan pacaran dengan orang yang melakukan tindak kekerasan. Arnett, 

(dalam Girsang dan Ningsih, 2015), mengatakan bahwa kekerasan dalam pacaran 

memang sering terjadi di usia remaja. Kekerasan dalam hubungan pacaran saat ini 

sudah menjadi suatu permasalahan dalam masyarakat secara luas. Fakta 

dilapangan menyebutkan bahwa kasus kekerasan dalam hubungan pacaran meluas 

dikalangan pelajar dan hal itu tentu saja memiliki konsekuensi yang serius. Pusat 

Pengendalian Penyakit (2000) melaporkan bahwa kejadian rata-rata kekerasan 

dalam pacaran pada lingkup pelajar (sekolah dan perguruan tinggi) masing-
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masing adalah 22% dan 32%. Meutia Hatta, Menteri Pemberdayaan Perempuan 

Indonesia, mengungkap fakta bahwa satu dari lima remaja mengalami kekerasan 

seksual. Fakta ini didapat setelah melakukan survei terhadap 300 remaja 

(Rahmawati, di Girsang dan Ningsih ( 2015)). 

Berbagai kajian atau penelitian sejenis mengenai kekerasan dalam 

hubungan pacaran menyebutkan bahwa korban dalam kasus ini lebih banyak 

adalah perempuan (Sari, 2018), penelitian ini juga menyebutkan bahwa ada 

beberapa alasan mengapa perempuan korban kekerasan tetap bertahan dengan 

hubungannya. Perempuan menjadi korban kekerasan dalam hubungan pacaran 

dipengaruhi oleh beberapa penyebab, diantaranya ada faktor sosiologis, 

psikologis, dan non-psikologis. Kekerasan dalam hubungan pacaran menunjukkan 

bahwa sampai saat ini terdapat ketimpangan atau ketidakseimbangan di dalam 

relasi laki-laki dan perempuan, dan hal inilah yang menjadi sumber 

masalahnya”(Tisya & Rochana, 2009; dalam Sari 2018).” Namun, sangat 

disayangkan kebanyakan perempuan yang menjadi korban kekerasan justru 

memaafkan dan menerima kembali pasangannya yang telah melakukan kekerasan 

padanya. Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian Horwitz & Skiff (Sari, 2018), 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada sekitar 40% hingga 70% perempuan 

yang pernah menjadi korban kekerasan dalam hubungan pacaran memilih kembali 

melanjutkan hubungannya bahkan ada yang sampai menikah.  

Kekerasan dalam pacaran bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan 

diantara pasangan. Pengetahuan yang baik diantara pasangan akan meminimalisir 

terjadinya kekerasan dalam hubungan pacaran. Ini dibuktikan dengan penelitian 

Emilda (2019), yaitu ada hubungan antara pengetahuan, sikap, dan sumber 

informasi terhadap kekerasan dalam pacaran. Pengetahuan yang luas mengenai 

bentuk-bentuk kekerasan akan membantu korban untuk mengawas diri agar tau 

mengenai batasan perilaku yang bisa ditoleransi untuk diterima dan mana yang 

tidak seharusnya ia terima. Selain itu kecerdasan emosional juga sangat penting 

untuk menghindari kekerasan dalam pacaran (Chansa, 2017). Kedua belah pihak 

akan mampu menahan emosi, sehingga dapat bertindak dan berperilaku baik yang 

tidak merugikan orang lain dan tentunya diri sendiri. Jika terjadi kekerasan 

diantara salah satu pasangan, kecerdasan emosional akan berguna untuk 
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menunjukkan sikap yang perlu dilakukan seperti bertindak tegas dan melaporkan 

kepada pihak yang berwenang, dengan begitu kekerasan dalam pacaran akan 

dapat diatasi dan dihentikan.  

Penelitian ini akan membahas mengenai fenomena toxic relationship 

dalam pacaran pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Universitas Sriwijaya 

merupakan salah satu universitas negeri terkenal yang ada di Sumatera Selatan. 

Mahasiswa yang berkuliah di Universitas Sriwijaya berasal dari hampir seluruh 

daerah di Indonesia, sehingga budaya dan latar belakang mahasiswanya sangat 

beragam. Di era serba modern seperti saat ini, orang banyak terbawa arus untuk 

mengikuti tren dan perkembangan zaman, termasuk dalam hal pacaran. Perlu 

diperhatikan juga bahwa saat ini gaya berpacaran sudah banyak terjadi perubahan 

dan fenomena baru didalamnya, termasuk fenomena toxic relationship. 

Pada bulan Desember 2020 lalu, peneliti menyebarkan form secara online 

(goole form) melalui perwakilan setiap fakultas kepada  mahasiswa Universitas 

Sriwijaya untuk mengetahui jumlah mahasiswa UNSRI yang pernah mengalami 

toxic relationship. Formulir online tersebut mendapat 209 tanggapan. Dari 

keseluruhan tersebut diketahui ada sebanyak 78,9% mahasiswa perempuan yang 

mengisi form tersebut dan sisanya yakni 21,1% yang mengisi adalah mahasiswa 

laki-laki. Dari 209 mahasiswa yang mengisi formulir secara online, sebanyak 

75,6%-nya atau sekitar 156 mahasiswa yang mengisi form pernah mengalami 

toxic relationship. Berdasarkan jawaban yang mereka berikan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa hal yang membuat mereka tidak nyaman dalam 

hubungan pacaran tersebut, diantaranya: sering bertengkar, pembatasan sosial dari 

pacarnya, seperti diatur pergaulan, posesif berlebihan, tidak bebas berekspresi dan 

merasa tidak menjadi dirinya sendiri. Tanggapan yang mereka berikan terkait 

toxic relationship sendiri yaitu hubungan yang merugikan, cukup membuat 

trauma dan berdampak terhadap hubungan pacaran selanjutnya.  

Selain itu, berdasarkan observasi awal penulis yang dilakukan pada 

Desember 2020, diketahui setidaknya ada tiga mahasiswa Universitas Sriwijaya 

dari tiga fakultas berbeda yang pernah mengalami hubungan pacaran toxic atau 

toxic relationship. Ketiga mahasiswa tersebut adalah FA (FKIP), EBA (FKM), 
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dan NDA (FMIPA). Bentuk toxic relationship yang dialami oleh ketiga 

mahasiswa tersebut berbeda-beda.  

Mahasiswa FA merasa hubungannya tidak sehat karena pacarnya selalu 

menuntut FA untuk mengikuti semua keinginan pacarnya. Banyak kegiatan FA 

yang dibatasi oleh pacarnya, bahkan pacarnya juga melarang FA untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan organisasi yang bertemu banyak orang. Hampir sama dengan 

FA,  mahasiswa EBA juga mengalami hal yang sama. Banyak dari aktivitas EBA 

juga diatur oleh pacarnya, EBA diharuskan untuk melaporkan apa saja 

kegiatannya dalam sehari. EBA mengakui bahwa dia merasa lelah dalam 

menjalani hubungan pacarannya, namun karena perasaan sayang dan juga telah 

mengenal baik orangtua masing-masing, EBA memilih untuk mempertahankan 

hubungannya dan terus berharap pacarnya akan berubah suatu saat nanti. 

Sedangkan mahasiswa dengan inisial NDA (perempuan) menjalani 3 tahun masa 

pacaran dengan sikap posesif, cemburu berlebihan dari pacarnya, bahkan NDA 

mengalami kekerasan fisik. Pacar dari NDA bahkan mengharuskan NDA 

melaporkan kegiatannya dalam sehari, juga mengetahui password ponsel dan juga 

akun media sosialnya. Pacar NDA sering marah hanya karena masalah kecil, 

NDA menjelaskan bahwa pacarnya juga terkadang memanggil dengan sebutan 

yang kasar dan terkesan melecehkan dirinya. Jika pacar NDA sedang marah tidak 

segan ia akan melakukan kekerasan seperti menampar, menendang, mencekik 

leher NDA juga menjambak rambut NDA.  

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis menganggap bahwa fenomena 

toxic relationship perlu mendapat perhatian khusus dan sangat penting untuk 

diteliti, karena isu ini menjadi sangat krusial bagi pasangan pacaran dimanapun 

berada. Selain itu, dari fenomena ini akan banyak menimbulkan dampak, 

misalnya kekerasan dalam pacaran, tidak hanya kekerasan fisik, namun juga 

psikologis. Ada banyak perempuan yang masih belum mengerti dan menyadari 

jika dirinya sedang menjadi korban kekerasan baik secara fisik maupun psikis, 

apalagi dalam sebuah hubungan yang kita sebut dengan toxic relationship. Dalam 

toxic relationship, kekerasan yang terjadi bersifat terselubung, sehingga banyak 

yang tidak menyadari bahwa dirinya menjadi korban kekerasan dalam pacaran. 

Bahkan, diawal justru kedua belah pihak bersepakat misalnya menuruti tidak akan 
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pergi tanpa izin pacarnya dan dicek ponselnya setiap ketemu, padahal kedua hal 

tersebut juga termasuk kekerasan. Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya 

bahwa fenomena ini terjadi dimana saja dan ranah apa saja, bahkan juga terjadi di 

lingkup perguruan tinggi, yang mayoritas adalah orang-orang dengan pengetahuan 

yang luas, seperti mahasiswa. 

Penelitian mengenai fenomena toxic relationship penting dilakukan karena 

masyarakat kita kebanyakan hanya peduli dengan kekerasan yang berada dalam 

lingkup ikatan yang sah seperti kekerasan dalam rumah tangga tetapi masih awam 

dengan kekerasan terhadap dalam relasi pacaran. Mahasiswa dipilih peneliti untuk 

menjadi objek dalam penelitian ini karena mahasiswa dianggap sebagai orang 

yang terdidik, tetapi faktanya tidak banyak mahasiswa yang mengetahui tentang 

bentuk-bentuk tindakan kekerasan dalam berpacaran, bahkan secara tidak sadar 

menjadi korban dari kekerasan tersebut. Maka kekerasan dalam relasi pacaran 

sangat penting diteliti sebagai bentuk kepedulian dan untuk memberikan 

informasi kepada pasangan muda (mahasiswa) agar tidak terjebak kedalam 

hubungan toxic.   

Peneliti memilih meneliti kekerasan dalam relasi pacaran untuk 

menunjukkan bahwa kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki bisa terjadi 

bahkan di ranah paling personal. Pacaran bisa dikatakan sebagai hubungan paling 

intim antara dua individu (perempuan dan laki-laki), biasanya dipenuhi dengan 

saling menyayangi. Namun, dalam hubungan yang toxic, pacaran justru menjadi 

hubungan yang melanggengkan kekerasan. Penelitian ini akan menggambarkan 

bentuk kekerasan yang pelakunya berasal dari ranah terdekat korban, bahkan 

memiliki hubungan yang intim yaitu pacar. Penelitian ini menarik karena 

dibanyak kasus yang terjadi, perempuan yang mengalami kekerasan dalam 

pacaran justru selalu memaafkan kembali pasangannya, kemudian kekerasan 

terulang lagi, siklusnya selalu berulang seperti itu. Hal ini perlu mendapat 

perhatian khusus dan diteliti lebih dalam sebagai masukan bagi perempuan agar 

lebih waspada bahkan dengan orang yang berada di ranah terdekatnya.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan sebelumya, penulis merumuskan masalah pada 

penelitian ini yaitu bagaimana gambaran fenomena toxic relationship dalam 
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pacaran pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Kemudian peneliti menurunkan 

menjadi beberapa pertanyaan penelitian, berikut ini:  

1. Bagaimana bentuk toxic relationship yang dialami oleh mahasiswa 

Universitas Sriwijaya? 

2. Mengapa korban toxic relationship tetap mempertahankan hubungan 

mereka? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan umum  

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis fenomena toxic relationship dalam pacaran pada mahasiswa 

Universitas Sriwijaya.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk menganalisis bentuk-bentuk toxic relationship yang terjadi 

pada mahasiswa Universitas Sriwijaya  

2. Untuk menganalisis alasan korban toxic relationship yang tetap 

mempertahankan hubungannya.   

1.4 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharap akan dapat memberi kontribusi 

berupa informasi, data, dan analisis terhadap penelitian sejenis 

berdasarkan perspektif Sosiologi. Penelitian ini juga diharap akan dapat 

menambah pengetahuan dalam pengembangan ilmu Sosiologi tepatnya di 

bidang Sosiologi Gender 

1.4.2  Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharap akan dapat memberi edukasi serta 

pemahaman kepada masyarakat secara umum, khususnya perempuan agar 

tidak terjebak dalam toxic relationship serta memberi pemahaman 

bahwasanya perempuan memiliki hak yang harus dihargai sebagai seorang 

manusia sehingga tidak pantas untuk mendapat kekerasan dalam hal 

apapun.  
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